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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai model pengelolaan zakat
yang berpotensi memberdayakan ekonomi mustahik. Menggunakan metode
tinjauan literatur teoretis, penelitian ini mengevaluasi efektivitas model
pengelolaan zakat, baik terpusat maupun desentralisasi, dalam memfasilitasi
pemberdayaan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
zakat yang produktif dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui
pemberdayaan kewirausahaan dan peningkatan kapasitas ekonomi. Temuan
ini diharapkan dapat membantu lembaga zakat dalam memaksimalkan peran
zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Zakat; Pemberdayaan ekonomi; Model pengelolaan zakat.

ABSTRACT

This study aims to explore various zakat management models that have the
potential to empower the economic well-being of mustahiq (zakat recipients).
Utilizing a theoretical literature review method, the research evaluates the
effectiveness of centralized and decentralized zakat management models in
facilitating economic empowerment. The findings suggest that productive
zakat management can enhance the welfare of mustahiq through
entrepreneurial empowerment and economic capacity building. These results
are expected to assist zakat institutions in maximizing zakat's role as a
sustainable economic empowerment instrument.

Keywords: Zakat; Economic empowerment; Zakat management models.
PENDAHULUAN
Zakat merupakan salah satu pilar penting dalam ajaran Islam yang

memiliki peran strategis dalam menanggulangi kemiskinan dan ketimpangan
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sosial. Sebagai instrumen keuangan sosial, zakat tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai mekanisme distribusi kekayaan
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umat, terutama bagi
mereka yang kurang beruntung secara ekonomi. Potensi zakat dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat sangat besar, terutama jika dikelola
dengan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Pada dasarnya, zakat memiliki fungsi yang lebih luas daripada
sekadar memenuhi kewajiban agama. Dengan pengelolaan yang tepat, zakat
dapat menjadi salah satu instrumen pemberdayaan ekonomi yang efektif,
khususnya di kalangan mustahik (penerima zakat). Hal ini dapat dilakukan
melalui berbagai strategi yang bertujuan untuk mendorong kemandirian
ekonomi mustahik, sehingga mereka dapat keluar dari lingkaran kemiskinan
dan menjadi muzakki (pemberi zakat) di masa depan.

Berbagai model pengelolaan zakat telah diterapkan di berbagai
negara, dengan tujuan untuk memaksimalkan dampak zakat terhadap
pemberdayaan ekonomi. Di Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas
penduduk Muslim, potensi zakat sangat besar. Namun, efektivitas
pengelolaan zakat dalam pemberdayaan ekonomi masih menjadi tantangan
tersendiri. Oleh karena itu, perlu dilakukan tinjauan teoretis terhadap
berbagai model pengelolaan zakat yang ada, guna menemukan strategi yang
paling efektif dalam memberdayakan ekonomi melalui zakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara teoretis berbagai
model pengelolaan zakat yang telah diterapkan, serta strategi pemberdayaan
ekonomi yang dapat diadopsi melalui zakat. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi pengelola zakat dan
pemerintah dalam memaksimalkan peran zakat sebagai alat pemberdayaan
ekonomi yang berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Landasan teori dalam penelitian ini mencakup beberapa konsep utama
yang menjadi dasar pemahaman mengenai strategi pemberdayaan ekonomi
melalui zakat. Pertama, teori ekonomi Islam memberikan landasan mengenai
peran zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang bertujuan untuk
menciptakan keadilan sosial dan ekonomi. Teori ini menekankan pentingnya
distribusi kekayaan dari golongan yang lebih mampu (muzakki) kepada
mereka yang membutuhkan (mustahik) guna mengurangi kesenjangan
ekonomi. Selain itu, zakat dianggap sebagai bagian dari kebijakan fiskal
dalam ekonomi Islam, yang berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan,
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mengurangi pengangguran, dan memperbaiki produktivitas ekonomi secara
keseluruhan.

Kedua, konsep pemberdayaan ekonomi menjadi relevan dalam
konteks ini karena zakat tidak hanya bertujuan untuk memberikan bantuan
bersifat konsumtif, tetapi juga untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
mustahik. Pemberdayaan ekonomi menitikberatkan pada peningkatan
kapasitas individu atau kelompok agar mampu mandiri secara ekonomi,
melalui penyediaan modal, pelatihan keterampilan, akses terhadap pasar, dan
dukungan dalam pengembangan usaha kecil. Pendekatan ini diharapkan
dapat mengubah mustahik menjadi individu yang produktif dan, pada
akhirnya, bertransformasi menjadi muzakki di masa depan.

Ketiga, model pengelolaan zakat yang telah diterapkan di berbagai
negara juga menjadi bagian penting dalam landasan teori ini. Terdapat dua
model utama, yaitu model pengelolaan terpusat dan desentralisasi. Pada
model terpusat, zakat dikelola oleh lembaga pemerintah yang bertugas
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat secara efisien, seperti BAZNAS
di Indonesia. Sedangkan pada model desentralisasi, lembaga-lembaga zakat
independen memainkan peran penting dalam pengelolaan zakat dengan fokus
pada otonomi dan inovasi dalam penyaluran dana. Analisis terhadap kedua
model ini akan membantu dalam mengevaluasi efektivitas strategi
pemberdayaan ekonomi melalui zakat, dengan mempertimbangkan aspek
transparansi, akuntabilitas, dan dampak sosial yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep zakat, pilar fundamental keuangan Islam, tidak hanya
berfungsi sebagai kewajiban agama tetapi juga sebagai instrumen penting
untuk pemberdayaan ekonomi. Zakat berfungsi sebagai mekanisme
terstruktur untuk redistribusi kekayaan, yang dapat mengurangi kemiskinan
dan mendorong pembangunan sosial-ekonomi dalam masyarakat. Peran zakat
yang multifaset ini semakin diakui dalam diskusi kontemporer seputar
ekonomi Islam, khususnya dalam konteks peningkatan keberlanjutan
ekonomi dan kesejahteraan sosial.

Tujuan utama zakat adalah untuk mendukung orang miskin dan yang
membutuhkan, sebagaimana diuraikan dalam Al-Quran, yang menetapkan
bahwa zakat dimaksudkan untuk berbagai kategori penerima, termasuk yang
miskin dan mereka yang terlilit utang (Bouanani and Belhadj 2020). Amanat
agama ini memposisikan zakat sebagai alat penting untuk mengatasi
ketimpangan pendapatan dan mendorong keadilan sosial. Dengan
mendistribusikan kembali kekayaan dari orang kaya (muzakki) kepada yang
kurang beruntung (mustahiq), zakat dapat mengurangi kesenjangan ekonomi
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dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Al-Salih
2020). Integrasi zakat ke dalam kerangka ekonomi yang lebih luas, seperti
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan tata kelola yang baik, semakin
memperkuat dampaknya terhadap kesehatan keuangan dan keberlanjutan
lembaga keuangan Islam (Solihati 2023).

Alokasi dana zakat untuk tujuan produktif, seperti pendidikan,
perawatan kesehatan, dan pembangunan infrastruktur, telah terbukti
menciptakan dampak sosial ekonomi yang berkelanjutan (Chotib 2023).
Misalnya, zakat dapat diarahkan pada inisiatif penghasil pendapatan yang
memberdayakan penerima untuk mencapai kemandirian. Pendekatan ini tidak
hanya meringankan kesulitan keuangan langsung tetapi juga menumbuhkan
ketahanan ekonomi jangka panjang di antara masyarakat (Hamidah et al.
2021). Efektivitas zakat dalam mempromosikan pemberdayaan ekonomi
terbukti terutama selama krisis, seperti pandemi COVID-19, di mana
distribusi zakat yang tepat waktu sangat penting dalam mendukung populasi
yang terkena dampak (Puji Lestari et al. 2022; Siregar 2023).

Selain itu, pembentukan budaya zakat yang kuat, yang ditandai
dengan transparansi dan tata kelola yang efektif, sangat penting untuk
memaksimalkan manfaat sosial-ekonomi zakat (Chotib 2023). Dengan
menumbuhkan kesadaran publik dan kolaborasi di antara para pemangku
kepentingan, lembaga zakat dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka
dan memastikan bahwa dana digunakan secara efektif untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan program zakat memerlukan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik, yang meliputi
akuntabilitas, transparansi, dan keterlibatan pemangku kepentingan (Solihati
2023).

Peran zakat dalam pemberdayaan ekonomi semakin ditegaskan oleh
potensinya untuk merangsang pertumbuhan bisnis di antara penerimanya.
Penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan zakat dapat secara
signifikan meningkatkan kesejahteraan individu mustahig dengan
memfasilitasi partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi (Widiastuti et al.
2021). Misalnya, dana zakat dapat digunakan untuk menyediakan layanan
keuangan mikro atau bantuan modal kepada usaha kecil dan menengah
(UKM), sehingga memungkinkan penerima untuk beralih  dari
ketergantungan pada zakat menjadi kontributor sistem zakat itu sendiri
(Sutrisno, Haron, and Rozikan 2021). Transformasi ini tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan ekonomi masyarakat secara keseluruhan.
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Selain bantuan keuangan langsung, zakat dapat memainkan peran
penting dalam mendorong inklusi keuangan di antara populasi yang
terpinggirkan. Dengan mengintegrasikan zakat dengan instrumen keuangan
Islam lainnya, seperti infak dan wakaf, masyarakat dapat menciptakan sistem
pendukung komprehensif yang mengatasi berbagai tantangan sosial ekonomi
(Zauro, Saad, and Sawandi 2020). Pendekatan holistik terhadap filantropi
Islam ini tidak hanya memberdayakan individu tetapi juga memperkuat
ikatan komunitas dan mempromosikan kesejahteraan kolektif (Arwani et al.
2022).

Efektivitas zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi
dibuktikan lebih lanjut oleh kemampuan adaptasinya terhadap konteks sosial
ekonomi yang berbeda. Misalnya, studi perbandingan di berbagai negara
seperti Indonesia, Malaysia, dan Bangladesh menyoroti beragam aplikasi
zakat dalam mengatasi masalah ekonomi lokal (Ali and Hatta 2014). Dengan
menyesuaikan program zakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
tertentu, lembaga zakat dapat meningkatkan dampaknya dan memastikan
bahwa manfaat zakat menjangkau mereka yang paling membutuhkannya.

Pengelolaan zakat menghadirkan peluang unik bagi pemberdayaan
ekonomi dalam komunitas Muslim. Dengan menerapkan berbagai strategi
pemberdayaan ekonomi secara strategis, zakat dapat diubah dari sekadar
kewajiban amal menjadi alat yang ampuh bagi pembangunan berkelanjutan.
Transformasi ini penting untuk mengatasi kesenjangan ekonomi dan
menumbuhkan kemandirian di antara penerima zakat (mustahiq).
Pembahasan berikut mensintesiskan berbagai strategi yang dapat digunakan
melalui pengelolaan zakat yang efektif.

Salah satu strategi utama pemberdayaan ekonomi melalui pengelolaan
zakat adalah alokasi dana untuk inisiatif yang menghasilkan pendapatan.
Penelitian menunjukkan bahwa dana zakat dapat digunakan secara efektif
untuk mendukung usaha kecil dan menengah (UKM) dan usaha mikro,
sehingga mendorong kewirausahaan di kalangan individu mustahiq (Chotib
2023; Widiastuti et al. 2021). Dengan memberikan bantuan modal atau opsi
keuangan mikro, lembaga zakat dapat memungkinkan penerima untuk
mendirikan bisnis mereka sendiri, yang tidak hanya menghasilkan
pendapatan tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab.
Inisiatif semacam itu dapat mengarah pada pengurangan signifikan dalam
ketergantungan pada zakat dari waktu ke waktu, karena individu beralih dari
penerima menjadi penyumbang (muzakki) (Mawardi et al. 2022; Sutrisno,
Haron, and Rozikan 2021).

Lebih jauh lagi, pengelolaan zakat dapat difokuskan pada peningkatan
kesempatan pendidikan bagi individu mustahig. Berinvestasi dalam
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pendidikan, pelatihan kejuruan, dan program pengembangan keterampilan
dapat memberdayakan penerima dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk meningkatkan kedudukan ekonomi mereka (Arifqi 2024;
Arwani et al. 2022). Dengan membekali individu dengan keterampilan yang
dapat dipasarkan, zakat dapat memfasilitasi masuknya mereka ke dunia kerja
atau memungkinkan mereka untuk memulai bisnis mereka sendiri.
Pendekatan ini tidak hanya mengatasi kebutuhan keuangan langsung tetapi
juga berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang
dalam masyarakat (Tenriwaru, Said, and Budiandriani 2022).

Selain pendidikan dan kewirausahaan, pengelolaan zakat dapat
memainkan peran penting dalam mendukung inisiatif perawatan kesehatan.
Akses terhadap layanan kesehatan sering kali menjadi hambatan signifikan
bagi pemberdayaan ekonomi, karena masalah kesehatan dapat menyebabkan
ketidakstabilan keuangan dan kemiskinan (Hamidi et al. 2022). Dana zakat
dapat dialokasikan untuk program layanan kesehatan yang menyediakan
bantuan medis, perawatan preventif, dan pendidikan kesehatan bagi
mustahig. Dengan meningkatkan hasil kesehatan, zakat dapat meningkatkan
produktivitas dan potensi ekonomi penerima secara keseluruhan, sehingga
berkontribusi pada pembangunan masyarakat (Nasution 2021).

Selain itu, pengelolaan zakat dapat menggabungkan fokus pada
ekonomi kreatif, yang mencakup berbagai sektor seperti seni, kerajinan, dan
teknologi (Tenriwaru, Said, and Budiandriani 2022).Dengan mendukung
inisiatif kreatif dan menyediakan sumber daya untuk usaha artistik, zakat
dapat menumbuhkan inovasi dan kewirausahaan di kalangan mustahik.
Strategi ini tidak hanya memberdayakan individu secara ekonomi tetapi juga
memperkaya warisan budaya dan identitas masyarakat. Integrasi zakat ke
dalam ekonomi kreatif dapat mengarah pada pengembangan model bisnis
berkelanjutan yang menghasilkan pendapatan sekaligus mempromosikan
kohesi sosial (Arifgi 2024).

Strategi penting lainnya melibatkan pembentukan sistem pengelolaan
zakat yang transparan dan akuntabel. Tata kelola yang efektif sangat penting
untuk memastikan bahwa dana zakat digunakan secara efisien dan
menjangkau mereka yang paling membutuhkan (Suhartoyo 2024). Dengan
menerapkan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang kuat, lembaga zakat
dapat meningkatkan kredibilitas dan efektivitasnya. Transparansi ini
menumbuhkan kepercayaan di antara para donatur dan penerima, mendorong
partisipasi yang lebih besar dalam sistem zakat. Lebih jauh, melibatkan
masyarakat dalam proses pengelolaan zakat dapat menghasilkan program
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yang lebih disesuaikan dan berdampak yang mengatasi kebutuhan lokal
tertentu (Chotib 2023; Arwani et al. 2022).

Integrasi teknologi dalam pengelolaan zakat juga menjadi strategi
yang menjanjikan untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi. Platform
digital dapat memfasilitasi pengumpulan dan penyaluran zakat, sehingga
prosesnya lebih efisien dan mudah diakses (Fatchurrohnman 2023). Dengan
memanfaatkan teknologi, lembaga zakat dapat menjangkau khalayak yang
lebih luas, mengefisienkan operasional, dan meningkatkan komunikasi
dengan donatur dan penerima. Integrasi teknologi ini juga dapat
memungkinkan pelacakan dana zakat yang lebih baik, memastikan bahwa
dana tersebut digunakan secara efektif untuk inisiatif pemberdayaan (Puji
Lestari et al. 2022).

Selain itu, pengelolaan zakat dapat berfokus pada penciptaan
kemitraan dengan organisasi lain, termasuk lembaga nirlaba, lembaga
pemerintah, dan entitas sektor swasta. Upaya kolaboratif dapat memperkuat
dampak zakat dengan menyatukan sumber daya dan keahlian untuk
mengatasi tantangan sosial ekonomi yang kompleks (Arifgi 2024,
Mokodenseho 2024). Kemitraan semacam itu dapat mengarah pada program
komprehensif yang menggabungkan bantuan keuangan dengan inisiatif
pengembangan kapasitas, sehingga memaksimalkan manfaat zakat bagi
individu mustahigq.

Selain itu, lembaga zakat dapat mengembangkan program-program
yang ditargetkan untuk kelompok demografi tertentu dalam populasi
mustahiq, seperti perempuan, pemuda, dan lansia. Menyesuaikan program
untuk  memenuhi  kebutuhan unik kelompok-kelompok ini dapat
meningkatkan pemberdayaan ekonomi mereka dan mendorong kesetaraan
gender serta inklusi sosial (Hamidi et al. 2022) Misalnya, menyediakan akses
bagi perempuan terhadap pelatihan keuangan mikro dan kewirausahaan dapat
meningkatkan status ekonomi mereka secara signifikan dan berkontribusi
pada kesejahteraan keluarga (Nasution 2021).

Efektivitas berbagai model pengelolaan zakat dalam memberdayakan
ekonomi mustahik merupakan bidang kajian penting dalam ekonomi Islam.
Zakat, sebagai salah satu bentuk sedekah wajib, berpotensi untuk secara
signifikan mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kondisi ekonomi
para penerimanya (mustahiq). Pengelolaan zakat dapat mengambil berbagai
bentuk, masing-masing dengan implikasi yang berbeda bagi pemberdayaan
ekonomi. Pembahasan ini mensintesiskan temuan dari berbagai penelitian
untuk mengevaluasi efektivitas model-model ini.

Salah satu model pengelolaan zakat yang paling menonjol adalah
model zakat produktif, yang berfokus pada penyediaan sumber daya bagi
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mustahiq yang memungkinkan mereka menghasilkan pendapatan daripada
sekadar memberikan bantuan yang dapat dikonsumsi. Penelitian
menunjukkan bahwa zakat produktif, jika dikelola secara efektif, dapat
menghasilkan peningkatan substansial dalam kesejahteraan ekonomi individu
mustahiq (Herianingrum et al. 2023; Saedi 2024). Misalnya, program yang
menawarkan modal usaha atau pelatihan kewirausahaan telah terbukti
memberdayakan penerimanya, sehingga memungkinkan mereka membangun
sumber pendapatan yang berkelanjutan (Mokodenseho 2024; Firmansyah
2024). Model ini tidak hanya menjawab kebutuhan keuangan langsung tetapi
juga menumbuhkan kemandirian ekonomi jangka panjang di kalangan
mustahiq.

Integrasi zakat dengan inisiatif keuangan mikro adalah strategi efektif
lainnya. Studi telah menunjukkan bahwa dana zakat dapat digunakan untuk
mendukung program keuangan mikro, yang menyediakan pinjaman kecil
bagi mustahiq untuk memulai atau memperluas bisnis mereka (Suryanto
2018). Pendekatan ini sangat efektif di daerah-daerah di mana layanan
perbankan tradisional terbatas. Dengan memfasilitasi akses ke modal,
pengelolaan zakat dapat meningkatkan kemampuan kewirausahaan mustahiq,
yang mengarah pada peningkatan pendapatan dan peningkatan standar hidup
(Wulan et al. 2023). Keberhasilan inisiatif semacam itu bergantung pada
pembentukan praktik pengelolaan yang transparan dan akuntabel yang
memastikan dana digunakan secara efektif (Chotib 2023; Wasalmi 2024).

Selain itu, model pengelolaan zakat yang menekankan keterlibatan
masyarakat dan pendekatan partisipatif telah menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam memberdayakan ~mustahig. Dengan melibatkan
masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan mengenai penyaluran
zakat, lembaga dapat lebih baik memenuhi kebutuhan khusus mustahiq dan
memastikan bahwa sumber daya dialokasikan secara efektif (Chotib 2023;
Salamun 2022). Model partisipatif ini tidak hanya meningkatkan relevansi
program zakat tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan di antara
penerima, yang dapat mengarah pada komitmen dan motivasi yang lebih
besar untuk meningkatkan situasi ekonomi mereka (Tenriwaru, Said, and
Budiandriani 2022).

Peran zakat dalam mendukung pendidikan dan pengembangan
keterampilan merupakan aspek penting lain dari pengelolaannya. Program
yang menyediakan beasiswa atau pelatihan kejuruan yang didanai oleh zakat
telah efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja mustahiq (Herianingrum
et al. 2023; Saedi 2024). Pendidikan membekali individu dengan
keterampilan yang diperlukan untuk mendapatkan kesempatan kerja yang
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lebih baik, sehingga meningkatkan potensi penghasilan mereka. Lebih jauh
lagi, inisiatif semacam itu berkontribusi untuk memutus siklus kemiskinan
dengan memungkinkan generasi mendatang untuk mengakses pendidikan dan
meningkatkan status sosial ekonomi mereka (Chotib 2023; Wasalmi 2024).

Dalam konteks pandemi COVID-19, kemampuan adaptasi model
pengelolaan zakat telah diuji. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi
zakat yang dengan cepat berputar untuk memberikan dukungan yang
ditargetkan selama pandemi mampu mengurangi beberapa dampak ekonomi
pada mustahiq (Hamidah et al. 2021; Muflihah and Lustianah 2022).
Misalnya, mendistribusikan dana zakat untuk bantuan langsung, seperti
bantuan pangan dan perawatan kesehatan, sementara secara bersamaan
berinvestasi dalam program pemberdayaan jangka panjang, menunjukkan
pendekatan seimbang yang menjawab kebutuhan mendesak dan
pembangunan berkelanjutan (Hamidah et al. 2021; Santoso et al. 2022).
Strategi ganda ini menyoroti pentingnya fleksibilitas dalam pengelolaan zakat
untuk menanggapi perubahan kondisi ekonomi.

Lebih jauh, efektivitas model pengelolaan zakat dapat ditingkatkan
melalui penggunaan teknologi. Platform digital untuk pengumpulan dan
penyaluran zakat telah terbukti meningkatkan efisiensi dan transparansi,
memungkinkan pelacakan dana dan hasil yang lebih baik (Chotib 2023,;
Fatchurrohman 2023). Dengan memanfaatkan teknologi, lembaga zakat dapat
menjangkau khalayak yang lebih luas, menyederhanakan operasi, dan
meningkatkan komunikasi dengan donatur dan penerima. Integrasi teknologi
ini juga dapat memfasilitasi pengumpulan dan analisis data, yang
memungkinkan organisasi untuk menilai dampak program mereka secara
lebih efektif (Tenriwaru, Said, and Budiandriani 2022).

Terjalinnya kemitraan antara lembaga zakat dengan pemangku
kepentingan lainnya, termasuk lembaga pemerintah, lembaga nirlaba, dan
sektor swasta, dapat semakin memperkuat dampak model pengelolaan zakat.
Upaya kolaboratif dapat menghasilkan program komprehensif yang
menggabungkan bantuan keuangan dengan inisiatif peningkatan kapasitas,
sehingga memaksimalkan manfaat zakat bagi mustahig (Chotib 2023;
Wasalmi 2024). Kemitraan semacam itu juga dapat memfasilitasi berbagi
pengetahuan dan pengumpulan sumber daya, sehingga meningkatkan
efektivitas program zakat secara keseluruhan (Mokodenseho 2024;
Firmansyah 2024).

Efektivitas berbagai model pengelolaan zakat dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat merupakan area kajian yang krusial dalam
ilmu ekonomi Islam. Zakat, sebagai salah satu bentuk sedekah wajib,
berpotensi untuk secara signifikan mengentaskan kemiskinan dan
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meningkatkan kondisi ekonomi para penerimanya (mustahiq). Pembahasan
ini mensintesiskan temuan dari berbagai penelitian untuk mengevaluasi
model pengelolaan zakat mana yang paling efektif dalam mencapai tujuan
tersebut.

Salah satu model pengelolaan zakat yang paling efektif adalah Model
Zakat Produktif, yang berfokus pada penyediaan sumber daya bagi mustahiq
yang memungkinkan mereka menghasilkan pendapatan daripada sekadar
menawarkan bantuan yang dapat dikonsumsi. Penelitian menunjukkan bahwa
zakat produktif, jika dikelola secara efektif, dapat menghasilkan peningkatan
substansial dalam kesejahteraan ekonomi individu mustahiq (Arifqi 2024;
Mawardi et al. 2022). Misalnya, program yang menawarkan modal usaha
atau pelatinan kewirausahaan telah terbukti memberdayakan penerimanya,
sehingga memungkinkan mereka membangun sumber pendapatan yang
berkelanjutan (Chotib 2023; Mokodenseho 2024). Model ini tidak hanya
menjawab kebutuhan finansial langsung tetapi juga menumbuhkan
kemandirian ekonomi jangka panjang di kalangan mustahig.

Integrasi zakat dengan Inisiatif Keuangan Mikro adalah strategi
efektif lainnya. Studi telah menunjukkan bahwa dana zakat dapat digunakan
untuk mendukung program keuangan mikro, yang menyediakan pinjaman
kecil bagi mustahig untuk memulai atau memperluas bisnis mereka
(Tenriwaru, Said, and Budiandriani 2022; Hamidi et al. 2022). Pendekatan ini
sangat efektif di daerah-daerah di mana layanan perbankan tradisional
terbatas. Dengan memfasilitasi akses ke modal, pengelolaan zakat dapat
meningkatkan kemampuan kewirausahaan mustahig, yang mengarah pada
peningkatan pendapatan dan peningkatan standar hidup (Suhartoyo 2024).
Keberhasilan inisiatif semacam itu bergantung pada pembentukan praktik
manajemen yang transparan dan akuntabel yang memastikan dana digunakan
secara efektif (Raies 2020).

Selain itu, model pengelolaan zakat yang menekankan Keterlibatan
Masyarakat dan pendekatan partisipatif telah menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam memberdayakan mustahig. Dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam proses pengambilan keputusan terkait penyaluran
zakat, lembaga dapat lebih baik dalam memenuhi kebutuhan khusus mustahiq
dan memastikan bahwa sumber daya dialokasikan secara efektif (Chotib
2023; Mokodenseho 2024). Model partisipatif ini tidak hanya meningkatkan
relevansi program zakat tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan di antara
penerima, yang dapat mengarah pada komitmen dan motivasi yang lebih
besar untuk meningkatkan situasi ekonomi mereka (Mawardi et al. 2022).
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Peran zakat dalam mendukung Pendidikan dan Pengembangan
Keterampilan merupakan aspek penting lain dari pengelolaannya. Program
yang menyediakan beasiswa atau pelatihan kejuruan yang didanai oleh zakat
telah efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja mustahiq (Arifqi 2024;
Hamidi et al. 2022). Pendidikan membekali individu dengan keterampilan
yang diperlukan untuk mendapatkan kesempatan kerja yang lebih baik,
sehingga meningkatkan potensi penghasilan mereka. Lebih jauh lagi, inisiatif
semacam itu berkontribusi untuk memutus siklus kemiskinan dengan
memungkinkan generasi mendatang untuk mengakses pendidikan dan
meningkatkan status sosial ekonomi mereka (Mokodenseho 2024; Ariyani
and Rahmayanti 2021).

Dalam konteks pandemi COVID-19, kemampuan adaptasi model
pengelolaan zakat telah diuji. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi
zakat yang dengan cepat berputar untuk memberikan dukungan yang
ditargetkan selama pandemi mampu mengurangi beberapa dampak ekonomi
pada mustahiq (Hamidah et al. 2021; Wijaya and Ritonga 2021). Misalnya,
mendistribusikan dana zakat untuk bantuan langsung, seperti bantuan pangan
dan perawatan kesehatan, sementara secara bersamaan berinvestasi dalam
program pemberdayaan jangka panjang, menunjukkan pendekatan seimbang
yang menjawab kebutuhan mendesak dan pembangunan berkelanjutan
(Hamidah et al. 2021; Puji Lestari et al. 2022). Strategi ganda ini menyoroti
pentingnya fleksibilitas dalam pengelolaan zakat untuk menanggapi
perubahan kondisi ekonomi.

Lebih jauh, efektivitas model pengelolaan zakat dapat ditingkatkan
melalui penggunaan teknologi. Platform digital untuk pengumpulan dan
penyaluran zakat telah terbukti meningkatkan efisiensi dan transparansi,
memungkinkan pelacakan dana dan hasil yang lebih baik (Chotib 2023;
Lessy, Adamek, and Khaja 2020). Dengan memanfaatkan teknologi, lembaga
zakat dapat menjangkau khalayak yang lebih luas, menyederhanakan operasi,
dan meningkatkan komunikasi dengan donatur dan penerima. Integrasi
teknologi ini juga dapat memfasilitasi pengumpulan dan analisis data, yang
memungkinkan organisasi untuk menilai dampak program mereka secara
lebih efektif (Mokodenseho 2024; Sutrisno, Haron, and Rozikan 2021).

Terjalinnya kemitraan antara lembaga zakat dengan pemangku
kepentingan lainnya, termasuk lembaga pemerintah, lembaga nirlaba, dan
sektor swasta, dapat semakin memperkuat dampak model pengelolaan zakat.
Upaya kolaboratif dapat menghasilkan program komprehensif yang
menggabungkan bantuan keuangan dengan inisiatif peningkatan kapasitas,
sehingga memaksimalkan manfaat zakat bagi mustahig (Arifgi 2024; Chotib
2023). Kemitraan semacam itu juga dapat memfasilitasi berbagi pengetahuan
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dan pengumpulan sumber daya, sehingga meningkatkan efektivitas program
zakat secara keseluruhan (Hamidi et al. 2022; Raies 2020).
Penerapan strategi pemberdayaan ekonomi melalui zakat di Indonesia
menghadirkan tantangan yang signifikan sekaligus peluang yang
menjanjikan. Sebagai komponen utama keuangan sosial Islam, zakat
berpotensi untuk mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi mustahiq (penerima zakat). Namun, efektivitas pengelolaan zakat
dalam mencapai tujuan tersebut sering kali terhambat oleh berbagai kendala,
sekaligus didukung oleh berbagai peluang untuk tumbuh dan berkembang.
Tantangan dalam Menerapkan Strategi Pemberdayaan Ekonomi
1. Keterbatasan Akses terhadap Sumber Daya
Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan zakat adalah keterbatasan
akses terhadap sumber daya keuangan dan manusia. Banyak lembaga
zakat berjuang dengan pendanaan yang tidak memadai dan kurangnya
personel yang terampil untuk secara efektif melaksanakan program
pemberdayaan (Chotib 2023). Keterbatasan ini dapat menghambat
pengembangan inisiatif komprehensif yang dapat berdampak signifikan
pada kesejahteraan ekonomi mustahig.

2. Mekanisme Distribusi yang Tidak Efisien
Distribusi dana zakat sering kali mengalami inefisiensi, yang
menyebabkan keterlambatan dan salah alokasi sumber daya. Penelitian
menunjukkan bahwa banyak lembaga zakat terutama berfokus pada
bantuan konsumtif daripada pemberdayaan produktif, yang dapat
melanggengkan ketergantungan di antara mustahiq (Mawardi et al. 2022;
Sutrisno, Haron, and Rozikan 2021). Inefisiensi ini merusak potensi
zakat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

3. Kurangnya Kesadaran dan Keterlibatan
Seringkali ada kurangnya kesadaran di antara calon mustahiq tentang
program zakat yang tersedia dan cara mengaksesnya. Selain itu,
keterlibatan masyarakat dalam proses pengelolaan zakat seringkali
minimal, yang dapat menyebabkan terputusnya hubungan antara Bahasa
Indonesia: kebutuhan mustahig dan program yang ditawarkan oleh
lembaga zakat (Muhari 2023; Lesmono 2022). Kesenjangan ini dapat
mengakibatkan kurang termanfaatkannya dana zakat dan hilangnya
kesempatan untuk pemberdayaan.

4. Hambatan Regulasi dan Kelembagaan
Kerangka regulasi yang mengatur pengelolaan zakat di Indonesia dapat
bersifat kompleks dan mungkin tidak selalu memfasilitasi operasi yang
efektif. Sementara Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23
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Tahun 2011 memberikan dasar hukum untuk pengelolaan zakat,
tantangan tetap ada dalam implementasi dan penegakannya (Siregar
2023). Hambatan regulasi ini dapat menghambat kemampuan lembaga
zakat untuk beroperasi secara efisien dan efektif.

Dampak Faktor Eksternal

Fluktuasi ekonomi, seperti yang disebabkan oleh pandemi COVID-19,
dapat secara signifikan mempengaruhi pengumpulan dan penyaluran
zakat. Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa zakat telah
memainkan peran dalam pemulihan ekonomi selama krisis tersebut,
dampak keseluruhannya bisa jadi tidak konsisten dan bergantung pada
kondisi ekonomi eksternal (Muhari 2023; Hamidi et al. 2022).
Variabilitas ini dapat mempersulit perencanaan jangka panjang untuk
inisiatif pemberdayaan zakat.

Peluang Pemberdayaan Ekonomi melalui Zakat

1.

336

Tumbuhnya Kesadaran dan Penerimaan

Penerimaan zakat sebagai alat pemberdayaan ekonomi telah
berkembang, terutama setelah pandemi COVID-19. Penelitian
menunjukkan bahwa lembaga zakat telah melihat peningkatan kontribusi
selama periode ini, yang menunjukkan meningkatnya pengakuan
terhadap peran zakat dalam dukungan masyarakat dan pemulihan
ekonomi (Muhari 2023; Hamidi et al. 2022). Meningkatnya kesadaran
ini menghadirkan peluang untuk memperluas program zakat dan
meningkatkan efektivitasnya.

Integrasi dengan Keuangan Mikro

Ada peluang yang signifikan untuk mengintegrasikan zakat dengan
inisiatif keuangan mikro untuk mendukung kewirausahaan di kalangan
mustahig. Dengan menyediakan pinjaman mikro yang didanai melalui
zakat, lembaga dapat memberdayakan penerima untuk memulai atau
memperluas bisnis mereka, yang mengarah pada peningkatan pendapatan
dan kemandirian ekonomi (Munfaati, Noviarita, and Anggraini 2022).
Model ini telah menunjukkan harapan dalam berbagai penelitian, yang
menunjukkan bahwa zakat produktif dapat merangsang pertumbuhan
ekonomi.

Pemanfaatan Teknologi

Adopsi teknologi dalam pengelolaan zakat menawarkan jalur untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi. Platform digital dapat
memfasilitasi  pengumpulan dan penyaluran zakat, sehingga
memudahkan donatur dan penerima untuk terlibat dengan lembaga zakat
(Makhrus 2023; Putri 2022). Dengan memanfaatkan teknologi,
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organisasi zakat dapat meningkatkan kemampuan operasional mereka
dan menjangkau audiens yang lebih luas.

4. Keterlibatan Komunitas dan Peningkatan Kapasitas
Melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengelolaan zakat dapat
menghasilkan program yang lebih relevan dan berdampak. Dengan
melibatkan mustahiq dalam pengambilan keputusan dan desain program,
lembaga zakat dapat lebih baik mengatasi kebutuhan spesifik masyarakat
(Chotib 2023; Mawardi et al. 2022). Selain itu, inisiatif peningkatan
kapasitas bagi pengelola zakat dapat meningkatkan efektivitas program
dan memastikan bahwa dana digunakan secara optimal.

5. Kemitraan dan Kolaborasi
Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk lembaga
pemerintah, lembaga nirlaba, dan sektor swasta, dapat memperkuat
dampak pengelolaan zakat. Kemitraan tersebut dapat memfasilitasi
pembagian sumber daya, pertukaran pengetahuan, dan pengembangan
program komprehensif yang menggabungkan bantuan keuangan dengan
upaya pengembangan kapasitas (Muhari 2023; Iswanaji 2023)
Pendekatan kolaboratif ini dapat meningkatkan efektivitas zakat secara
keseluruhan dalam mendorong pemberdayaan ekonomi.

PENUTUP

Zakat berfungsi sebagai instrumen penting untuk pemberdayaan
ekonomi dalam ekonomi Islam. Potensinya untuk mendistribusikan kembali
kekayaan, mendukung inisiatif produktif, dan mendorong inklusi keuangan
menggarisbawahi signifikansinya dalam mempromosikan kesejahteraan
sosial dan keberlanjutan ekonomi. Ketika masyarakat terus menghadapi
tantangan ekonomi, implementasi strategis zakat dapat memainkan peran
transformatif dalam meningkatkan mata pencaharian individu dan
mendorong ekonomi yang tangguh.

Pengelolaan zakat yang efektif menghadirkan berbagai strategi untuk
pemberdayaan ekonomi. Dengan berfokus pada inisiatif yang menghasilkan
pendapatan, pendidikan, perawatan kesehatan, ekonomi kreatif, transparansi,
teknologi, kemitraan, dan program yang ditargetkan, zakat dapat berfungsi
sebagai kekuatan transformatif dalam mengentaskan kemiskinan dan
mendorong pembangunan berkelanjutan dalam komunitas Muslim.
Implementasi strategi ini secara sukses memerlukan komitmen terhadap tata
kelola yang baik, keterlibatan masyarakat, dan evaluasi berkelanjutan untuk
memastikan bahwa zakat memenuhi potensinya sebagai katalisator
pemberdayaan ekonomi.
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Berbagai model pengelolaan zakat telah menunjukkan efektivitas
dalam memberdayakan ekonomi mustahig melalui inisiatif produktif,
dukungan keuangan mikro, keterlibatan masyarakat, pendidikan, dan
integrasi teknologi. Kemampuan beradaptasi model-model ini, khususnya
dalam menanggapi krisis seperti pandemi COVID-19, menggarisbawahi
pentingnya praktik pengelolaan yang fleksibel dan responsif. Dengan
berfokus pada strategi pemberdayaan yang berkelanjutan, zakat dapat
memainkan peran transformatif dalam mengentaskan kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi individu mustahig.

Berbagai model pengelolaan zakat telah menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui inisiatif
produktif, dukungan keuangan mikro, keterlibatan masyarakat, pendidikan,
dan integrasi teknologi. Kemampuan beradaptasi model-model ini,
kKhususnya dalam menanggapi krisis seperti pandemi COVID-19,
menggarisbawahi pentingnya praktik pengelolaan yang fleksibel dan
responsif. Dengan berfokus pada strategi pemberdayaan yang berkelanjutan,
zakat dapat memainkan peran transformatif dalam mengentaskan kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahig.

Meskipun terdapat tantangan signifikan dalam menerapkan strategi
pemberdayaan ekonomi melalui zakat di Indonesia, terdapat pula banyak
peluang untuk perbaikan dan pertumbuhan. Mengatasi tantangan keterbatasan
sumber daya, distribusi yang tidak efisien, dan hambatan regulasi sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat. Secara
bersamaan, memanfaatkan kesadaran yang berkembang, mengintegrasikan
teknologi, mendorong keterlibatan masyarakat, dan membangun kemitraan
dapat menciptakan kerangka kerja yang lebih kuat untuk pemberdayaan
ekonomi melalui zakat. Dengan memanfaatkan peluang ini, zakat dapat
memainkan peran transformatif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mustahiq dan berkontribusi pada pembangunan sosial ekonomi yang lebih
luas di Indonesia.
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